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ABSTRAK 

WAHYUNI, E., 2021. STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIJAMUR DARI 
EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN SIRSAK (Annona muricata L.) TERHADAP 
Candida albicans, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA 
BUDI, SURAKARTA. 
 

Sirsak (Annona muricata L) mengandung senyawa tanin, 
antrakuinon, saponin, flavonoid, gula pereduksi, glikosida jantung, 
karbohidrat (gula ketonic) phlobatanin, terpenoid dan triterpenoid. Studi 
literatur ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur dan kandungan 
kimia berkhasiat antijamur Candida albicans dari tanaman sirsak (Annona 
muricata L.). 

Studi literatur ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, mencari 
jurnal-jurnal dan artikel, pengumpulan jurnal-jurnal dan artikel, memilih data 
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi, mengkaji dan mengevalusi data, 
melakukan pembahasan data dan menarik kesimpulan pada penelitian ini. 
Data yang digunakan adalah jurnal internasional dan nasional di Pubmed, 
Google Schoolar, Research Gate, DOAJ dan Portal Garuda antara tahun 
2010 sampai tahun 2020 yang dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan 
kriteria eksklusi. 

Hasil studi literatur terhadap jurnal terkait uji aktivitas menunjukan 
daun sirsak mempunyai aktivitas sebagai antijamur berdasarkan dan 
kandungan kimia daun sirsak (Annona muricata L.) mempunyai aktivitas 
antijamur pada Candida albicans.  

 
Kata kunci : Annona muricata L., antijamur, Candida albicans 
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ABSTRACT 

 

WAHYUNI, E., 2021. STUDY LITERATURE ANTIFUNGAL ACTIVITY OF 
EXTRACTS AND FRACTIONS OF THE SOURSOP LEAF (Annona 
muricata L.) AGAINST Candida albicans, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

The soursop leaf (Annona muricata L.) compounds containing 
tannins, anthraquinone, saponins, flavonoids, reducing sugars, cardiac 
glycosides, carbohydrates (sugar ketonic) phlobatanin, terpenoids and 
triterpenoids. Study of the literature aims to determine the antifungal activity 
and the chemical compound antifungal Candida albicans of the soursop 
plant (Annona muricata L.). 

Study of the literature this is done with several stages, searching for 
journals and articles, the collection of journals and articles, select the data 
in accordance past the inclusion and exclusion criteria, review and evaluate 
data, conduct a discussion of the data and draw conclusions on this 
research. The Data used is the national and international journal in the 
Pubmed, Google Schoolar, Research Gate, DOAJ and Portal Garuda 
between 2010 to 2020 which is selected according to the inclusion criteria 
and exclusion criteria. 

The results of the literature study to the journal related activity test 
showed that the soursop leaf has activity as an antifungal and chemical 
compound of the soursop leaf  (Annona muricata L.) has antifungal activity 
on Candida albicans. 

 
Key words : Annona muricata L., antifungal, Candida albicans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling 

utama di negara-negara berkembang terutama di Indonesia. Penyakit infeksi 

disebabkan oleh mikroba, baik itu mikroba jenis lama maupun jenis mikroba yang 

resisten terhadap antiinfeksi. Obat antiinfeksi yang berpotensi dan dapat diterima 

oleh masyarakat harus segera ditemukan. Hal inilah yang mendasari pencarian 

sumber obat-obat alami yang murah dan memiliki potensi antimikroba (Suwandi, 

D. W, 2015). Penyebab penyakit infeksi diantaranya adalah infeksi karena jamur. 

Jamur merupakan suatu mikroorganisme eukariotik yang mempunyai ciri-ciri 

spesifik yaitu mempunyai inti sel, memproduksi spora, tidak mempunyai klorofil, 

dapat berkembang biak secara seksual dan aseksual (Helen dan Megawati, 2019). 

Candida adalah jamur golongan khamir yang paling umum ditemukan di 

rongga mulut, saluran pencernaan, saluran reproduksi dan kulit khususnya spesies 

Candida albicans. Saat kondisi imun tubuh manusia menurun jamur Candida 

albicans akan menyebabkan penyakit kandidiasis. Kandidiasis merupakan suatu 

penyakit yang banyak menginfeksi manusia dengan gejala bervariasi tergantung 

pada bagian tubuh yang terinfeksi. Penyakit ini dapat menginfeksi bagian lipatan 

kulit (intertriginosa), bagian vagina (vulvovaginitis), bagian dalam rongga mulut 

(thrush), dan bagian kuku (paronikia) (Alfiah et al., 2015). 

Umumnya pengobatan kandidiasis menggunakan azoles, polyenes, and 

echinocandins (Rohadi D, 2016). Kandidiasis mulut dan mukokutan dapat diobati 

dengan nistatin topikal, gentian violet, ketokonazol, dan flukonazol. Kandidiasis 

vulvovaginitis memberikan respons yang lebih baik terhadap golongan azol, seperti 

klotrimazol, mikonazol, ekonazol, ketokonazol, sulkonazol, dan oksinazol 

merupakan obat pilihan untuk Candida albicans yang dipakai sebagai krim atau 

losion (Mutiawati, 2016). 
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Sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman buah yang berasal dari 

family Annonaceae yang tersebar di daerah tropis dan subtropis di dunia. Studi 

fitokimia mengungkapkan bahwa annonaceous acetogenin adalah komponen utama 

dari sirsak (Annona muricata L.) (Pertiwi  et al., 2020). Daun sirsak mengandung 

senyawa annonaceous acetogenin yang mampu mengobati kanker payudara, 

diabetes, insektisida, larvasida dan sebagai hepatoprotective. Selain   itu   daun   

sirsak   juga   memiliki aktivitas hipotensi, antispasmodik, antikonvulsant, 

vasodilator, antimikroba dan antioksidan (Rivai et al., 2013). Kandungan fitokimia 

annonaceous acetogenin pada ekstrak daun sirsak merupakan agen aktif antibakteri. 

Khasiat daun sirsak mampu mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri, seperti 

diare, keputihan, bisul, infeksi saluran kemih dan ISPA (Yanti E et al., 2017). 

Daun sirsak juga mengandung flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid 

berpotensi untuk mencegah penyakit infeksi jamur. Flavonoid merupakan senyawa 

fenol yang bersifat antijamur, flavonoid dapat mengganggu kestabilan membran sel 

dan metabolisme energi jamur. Saponin bersifat surfaktan yang berbentuk polar 

sehingga akan memecahkan lemak pada membran sel yang pada akhirnya 

xGmenyebabkan gangguan permeabilitas membran sel. Hal tersebut 

mengakibatkan proses difusi bahan atau zat-zat yang diperlukan oleh jamur dapat 

terganggu, akibatnya sel jamur dapat membengkak dan bahkan pecah (Handayani 

et al., 2019). Tanin merupakan senyawa metabolit sekunder yang sering ditemukan 

pada tanaman, tanin merupakan astrigen, polifenol, berasa pahit, dapat mengikat 

dan mengendapkan protein serta larut dalam air (terutama air panas). Umumnya 

tanin digunakan untuk pengobatan penyakit kulit dan sebagai antibakteri, untuk 

pengobatan diare, hemostatik (menghentikan pendarahan) dan wasir (Ersita dan 

Kardewi, 2016). Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antimikroba. Mekanisme 

yang diduga adalah dengan cara mendenaturasi protein dan merusak membran sel 

(Betta dan Wayan, 2015).  

Hasil penelitian Oyedejia et al. (2015) ekstrak butanol daun sirsak dengan 

konsentrasi 1000 µg mempunyai zona hambat 18,7 mm. Hasil penelitian Rohadi D 

(2016) ekstrak etanol daun sirsak dengan konsentrasi 15% mempunyai zona hambat 

rata-rata 13,03 mm, konsentrasi 30% mempunyai zona hambat rata-rata 14,64 mm 
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dan konsentrasi 60% mempunyai zona hambat rata-rata 16,32 mm. Hasil penelitian 

Olugbuyiro et al. (2017) ekstrak air daun sirsak dengan konsentrasi 20 mg/mL 

mempunyai zona hambat 20 mm,  ekstrak metanol daun sirsak dengan konsentrasi 

20 mg/mL mempunyai zona hambat 22 mm, ekstrak heksan daun sirsak dengan 

konsentrasi 20 mg/mL mempunyai zona hambat 24 mm dan ekstrak asam asetat 

daun sirsak dengan konsentrasi 20 mg/mL mempunyai zona hambat 28 mm.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas anti jamur tanaman 

sirsak (Annona muricata L.) terhadap Candida albicans dan nama kandungan kimia 

berkhasiat antijamur Candida albicans dari tanaman sirsak (Annona muricata L.). 

Tinjauan pustaka ini didasarkan pada jurnal internasional dan nasional di Pubmed, 

Google Schoolar, Research Gate, DOAJ dan Portal Garuda. 

 

B. Perumusan Masalah 

    Dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan suatu perumusan masalah 

yaitu: 

Pertama, apakah daun sirsak (Annona muricata L.) mempunyai aktivitas 

antijamur pada Candida albicans berdasarkan studi literatur ? 

Kedua, apakah kandungan kimia daun sirsak (Annona muricata L.) 

mempunyai aktivitas antijamur pada Candida albicans berdasarkan studi literatur ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antijamur 

daun sirsak (Annona muricata L.) pada Candida albicans berdasarkan studi 

literatur.  

Kedua, untuk mengetahui kandungan kimia daun sirsak (Annona muricata 

L.) mempunyai aktivitas antijamur pada Candida albicans berdasarkan studi 

literatur. 
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D. Manfaat Penelitian 

      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan di bidang obat tradisional dan digunakan sebagai masukkan bagi 

penelitian selanjutnya dalam upaya mengembangkan produk yang dibuat dari daun 

sirsak (Annona muricata L.) untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida 

albicans.  

 


